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RINGKASAN 

 

Secara umum manfaat dari penyusunan AKNOP ini adalah untuk mengetahui dan 

merencanakan kebutuhan jaringan irigasi secara nyata (kondisi terkini) untuk menunjang 

keberlangsungan teknis irigasi. Dalam memperkuat Program Pemerintah tentang Ketahanan 

Pangan, maka diperlukan Operasi dan Pemeliharaan jaringan irigasi untuk melaksanakan 

keberlanjutan irigasi. Keberhasilan program keberlanjutan teknis irigasi ini salah satunya 

akan ditentukan oleh perhitungan AKNOP (Angka  Kebutuhan Nyata Operasi  dan  

Pemeliharaan) yang dilaksanakan sesuai skala prioritasnya. 

Perhitungan Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) jaringan 

irigasi merupakan hasil analisis yang terukur berdasarkan perhitungan nyata dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan pada jaringan irigasi. Metode yang digunakan dalam analisa AKNOP 

yaitu dengan melakukan inventarisasi hasil penelusuran. Tujuan Inventarisasi  jaringan  

irigasi adalah untuk  mendapatkan  data  dimensi,  kondisi,  fungsi  dan jenis bangunan  

seluruh  aset  irigasi. Dalam penelitian ini perhitungan AKNOP mengacu pada Modul 10 

(sepuluh) Tentang Pengetahuan Dasar AKNOP Jaringan Irigasi. Perhitungan AKNOP ini 

akan menghasilkan data teknis terkini yang dapat dipakai sebagai acuan dalam Perencanaan 

Jaringan Irigasi. 

Dengan perhitungan AKNOP ini akan menghasilkan tingkat akurasi data teknis yang 

mampu mendukung kegiatan Updating, Monitoring, Perencanaan dan Evaluasi Operasi 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi demi tercapainya keberlangsungan teknis irigasi. 

 

Kata Kunci : Angka  Kebutuhan Nyata Operasi  Pemeliharaan, Inventarisasi Jaringan 

Irigasi, Penelusuran Jaringan Irigasi. 

 

 

 

 

  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Daerah Irigasi Sumber Kedungkandang merupakan sistem irigasi teknis yang 

terdapat di Kabupaten Malang. Daerah Irigasi Sumber Kedungkandang ini secara teknis 

berada di wilayah kewenangan Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Kabupaten 

Malang. Daerah irigasi ini melayani baku sawah 143 Hektar yang berada pada desa 

Kademangan Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang. Berdasarkan asal air irigasi, Daerah 

Irigasi Sumber Kedungkandang berasal dari sumber air yang berada di desa Kademangan.  

Dalam mensukseskan program ketahanan pangan, maka diperlukan inventarisasi 

kondisi jaringan dan segala permasalahan yang mungkin berdampak pada upaya pemenuhan 

kebutuhan air irigasi agar tercipta suatu sistem pengelolaan jaringan irigasi yang efektif. 

Perhitungan inventarisasi kondisi jaringan irigasi tersebut secara teknis dinamakan Angka 

Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) jaringan irigasi. Dalam upaya 

kegiatan menginventarisasi kondisi jaringan irigasi dan permasalahan tersebut maka harus 

dihitung juga beberapa hal antara lain : 

1. Daftar Kebutuhan Bahan-Bahan Kantor Kejuron 

2. Daftar Kebutuhan Bahan Pelumas Pintu & Cat 

3. Daftar Kebutuhan Peralatan & Mesin Pada Kejuron 

4. Pekerjaan Pemeliharaan dan Rehabilitasi Jaringan Irigasi 

Perhitungan Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) jaringan 

irigasi ini merupakan hasil analisis yang terukur berdasarkan perhitungan nyata dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan pada jaringan irigasi Sumber Kedungkandang.  

Sesuai dengan Visi dan Misi Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Kabupaten 

Malang dengan semboyannya “Irigasi Teratur, Sawah Subur, Rakyat Makmur”  berupaya 

melakukan kegiatan pembangunan dan peningkatan ketahanan pangan yaitu dengan 

melakukan pembangunan sarana irigasi melalui kegiatan rehabilitasi, peningkatan, dan 

pemeliharaan saluran irigasi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi kegiatan 

Operasi dan Pemeliharaan serta AKNOP Jaringan Irigasi Sumber Kedungkandang (143 Ha) 

sebagai bahan masukan bagi Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Kabupaten Malang 

dalam menentukan arah serta strategi pembangunan. 



 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi kondisi jaringan irigasi Sumber Kedungkandang, 

terdapat beberapa permasalahan teknis yang harus segera diidentifikasi, dirumuskan dan 

diselesaikan permasalahannya diantaranya : 

1. Tidak terdapatnya data Peta Skema Bangunan dan Operasi jaringan yang sesuai 

dengan kondisi saat ini 

2. Terdapatnya beberapa kondisi saluran yang menyebabkan kehilangan air pada 

jaringan irigasi. 

3. Terdapat kerusakan bangunan dan saluran yang belum diukur dan diinventarisasi 

4. Belum terdapat dokumentasi kondisi jaringan irigasi. 

5. Belum dihitungnya kebutuhan Operasi Pemeliharaan jaringan irigasi 

Dalam rangka meningkatkan kinerja jaringan irigasi yang berdasarkan kondisi 

jaringan irigasi, maka diperlukan Analisis Angka Kebutuhan Nyata Operasi Dan 

Pemeliharaan Berbasis Inventarisasi Hasil Penelusuran Pada Daerah Irigasi Sumber 

Kedungkandang (143 Ha).  

1.3 Rumusan Masalah 

Sebagai perumusan masalah dalam penyusunan tugas akhir ini berdasarkan latar 

belakang adalah : 

1. Bagaimana kondisi jaringan irigasi Daerah Irigasi Sumber Kedungkandang ? 

2. Bagaimana  Kinerja jaringan primer,sekunder dan tersier, sesuai dengan  skema  

jaringan irigasi pada saat ini ? 

3. Bagaimana AKNOP dan Rencana Anggaran Biaya  Pemeliharaan D.I Sumber 

Kedungkandang ? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pelaksanaan penelitian ini, antara lain :  

1. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan survei lokasi serta 

data dari dinas pekerjaan umum setempat. 

2. Dimensi dinding saluran ditetapkan sesuai dengan perencanaan. 

3. Penelitian yang dilaksanakan fokus daerah irigasi Sumber Kedungkandang 

4. Untuk analisa anggaran biaya akan disesuaikan dengan Dinas Pekerjaan Umum 

Sumber Daya Air Kabupaten Malang. 

 



 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penyusunan tugas akhir ini, antara lain: 

1. Mengetahui kondisi jaringan irigasi,bangunan dan saluran. 

2. Mengetahui Jaringan Irigasi Primer ,sekunder dan tersier sesuai kondisi saat 

ini. 

3. Mengetahui AKNOP D.I Sumber kedungkandang 

1.6 Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis, dapat memberikan analisis secara ilmiah tentang 

perhitungan Angka Kebutuhan Nyata Operasi Pemeliharaan (AKNOP) jaringan 

irigasi. 

2. Sebagai acuan atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 

  



 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini memiliki alur penelitian atau diagram alir penelitian 

seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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